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Absuak
Penelitian ini dilatarbelakangr oleh rendahnya kemampuan menulis permulaan.
Penelitianinibertujuan untukmeningkatkan kemampuan menulis permulaan dengan
metode latihan siswa kelas 1 SD Neged 060 Tanjung Rambutan, maka penelitian
ini termasuk dalam kelompok penelitian tindakan kelas. Dari hasil peneliti al y^ng
telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan terhadap penelitian ini tentang
peningkatan kemampuan menulis p.r-rrlrrn dengafl m.tod. latihan siswa kelas
1 SD Negeri 060 Tanjung Rambutan. Bahrra menulis permulaan dengan metode
latihan terhadap siswa kelas 1 SD Negeri 060 Taniung Rambutan dapat &tingkatkan
melalui metode latihan. Dengan demikian hipotesis penelitian yang berbunyi
Peningkatan Kemampuan Menulis Permulaan dengan Metode Latihan terhadap
siswa kelas 1 sD Neged 060 Tanjung Rambutan Kecamatan Kampar Kabupaten
Kampar.

Kata kunci : Menulis Permulaan, metode latihan

L PENDAHULUAI\
Menulis adalah b"gr* dari kegiatan

babahasa. Menulis adalah suatu kegiatan
p aktivitas dari seorang penulis untuk
mcnyampaikan suatu g gasufl secara
fihk langsung kepada orang lain. Pada

ya penulis menuntut banyak
dan banyak latihn terpimpin.

ulis melibatkan beberapa aspek
pilan berbahasa yang lainnya
menyimak, berbicata dan

membaca. Dari tiga aspek tersebut
menulis merupakan kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan satu sama lain.

Keterampilan menulis harus benar-
benar diperhatikan di SD. Dengan
memperhatikan keterampilan menulis
para siswa, guru dapat menciptakanpatz'
siswa Sekolah Dasar agar memiliki
kemampuan atl:u keterampilan
berbahasa Indonesia dengan baik.

Bagi pan siswa SD kelas-kelas
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rendah, syarat pokok agr para siswa

memiliki kemampuan menulis
permulaan. Kemampuan menulis
petmulaan adalah kemampuan siswa
menulis huruf baik vocal maupun
konsonan.

Kemampuan menulis permulaan
para siswa kelas 1 SD Negeri 060 Taniung

Rambutan Kecamatan KamPar
Kabupaten Kampar tergolong masih
rendah. Rata-rata skot hanya 49,44
persen. Sewaktu dilakukan pembelaiaran

secara konvensional pada siswa yang

bersangkutan dikelas 1 SD itu, sulit
menulis kata dasar dari pendiktean yang

dilakukan guru. Rendahnya menulis
permulaan diduga karena kurang tepatnya

penggunaan metode pembelaiaran.
Dengan kata lain, bilamana peflggunaan

metode pembelajaran dilakukan dengan

tepat dengan memPerhatikan kondisi
individu siswa maka hasil belalar
kemampuan menulis permulaan akan

meningkat. Metode pembelaiarun y^rtg
dapat memberi pelaya;nan yang seluar-

luasnya kepada setiaP siswa ada\a'h

metode latihan, karena pedu diupayakan

metode latn aigar para siswa kelas 1 itu
dapat mencapai kompetensi dasar yang

semestinya sudah mereka capai ketika

mereka berada di kelas 1 SD.

Kemampuan menulis Permulaan
khususnya kompetensi dasar 4.3 itu
diduga dapat ditingkatkan melalui
perbaikan metode pembelaiaran. Metode

pengaiaran yang dikaitkan dengan prinsip

bahisa sebagai suatu keterampilan yakni

metode latihan diyakini daPat

meningkatkan kemmaPuan menulis

permulaan bagp para siswa. Setiap siswa

kelas 1 SD itu dilatih menulis kata dasar

Oleh sebab itum penulis pedu melakukar

penelitian tindakan kelas dengan juduJ

Peningkatan KemamPuan Menulis
Permulaan dengan Metode Latihan Siswa

Kelas 1 SD Negeri 060 TaniunP
Rambutan Kecamatan KamPat

Kabupaten Kampar.

2. MASAIAH
Masalah penelitian tindakan kelat

ini dirumuskan sebagai berikut, yaitt
bagaimanakah peningkatan kemampuar

menulis permulaan dengan metodt
latihan siswa kelas I SD Negeri 06(

Tanjung Rambutan Kecamatan KamPa:

Kabupaten Kampar ?

3. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian tindakan kelas in

memiliki suatu tufuan yang selaras dengar

perumusan masalah. Penelitian tindakar

kelas ini bernriuan untuk meningkatkar

kemampuan menulis Permulaan sisw
kelas I SD Negeri 060 Taniung Rambutar

Kecamatan Kampar, KabuPater
Kampar melalui metode latihan.

4. MANFAAT PENELITIAN
1. Bagi Guru
a) Dapat mengetahui metod,

pembelajaran menulis Permulaar
yang bervariasi untuk mencapai hasi

belaiar kemamPuan menuli
permulaan itu sendiri.

b) Dapat memPerbaiki dar

meningkatkan kualitas pembelaiarar

kemampuan menulis Permulaan'c
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Ilapat memastikan guru untuk
nrrlaksanakan metode latihan dalam
pembelajaran menulis permulaan.
Dapat dijadikan bahan diskusi
dengan sesama teman sejawat dalam
berbagai pertemuan pada program
KKG tentang pengajaran
ternamps2ll menulis permulaan.

f,agi Siswa
Dapat membantu siswa dengan
rrudah menulis permulaan dengan
Glra memperkaya metode
gmbelajaran.
Dapat meningkatkan aktivitas siswa
&hm proses pembelajaran menulis

;rermulaan.

Kepala SD Negeri 060
iung Rambutan Kecamatan

Kabupaten Kampat
dijadikan bahan perbandingan

rangka perbaikan
iann dt sekolah khususnya

sekolah lain umumnya.
t dijadikan salah satu bahan

ntasi terutama untuk
tingan supervise.
t dijadikan sebagai bahan
i dengan teman sejawat dalam

regular KKS.

Penelitian
Dapat menambah pengetahuan

pembelajaran dengan
akan metode latihan latihan

JumalBabas

5. DEFINISI OPERASIONAL
Penulis akan menjelaskan beberapa

istiiah yang digunakan dalam penelitian.
Hal ini dimaksudk^n agzr tidak terjadi
kesalahpah zman dalam penafsiran judul
skripsi ini. Istilah yang dimaksud adalah
kemampuan menulis permulaan dan
istilah metode latihan.
1. Peningkatan adalah suatu perubahan

yang mengaju kepada sesuatu yang
lebih baik dan sempurna baik secara
kualitas maupun kuantitas.

2. Kemampuan menulis permulaan
yang dimaksud dalam penelitian
tindakan kelas ini adalah
kesanggupan siswa kelas I SD Negeri
060 Tanjung Rambutan Kecamatan
Kampar, Kabupaten Kampar
menyalin kembali 10 (sepuluh) kata
dasar dari dikte guu. Kata-katayang
didiktekan itu adalah kata-kata yang
berisi vokal dan konsonan produktif
dan suku katanya hanya KV
(konsonan-vokal) dan KVK
(konsonan-vokal-konsonan).

3. Metode latihan yang dimaksud dalam
penelitian tindakan kelas ini ardalah
proses menuangkan materi pelajaraln
menulis permulaan pada siswa kelas
I SD Negeri 060 Tanjung Rambutan
untuk tujuan 

^g 
r plra siswa

memiliki kemampuan menulis kata
dasar yang didiktekan guru tentang
kata dasar yang berpola konsonan-
vokal-konsonan-

4. Peningkatan kemampuan menulis
permulaan dengan metode latihan
siswa kelas I SD Negeri 060 Tanjung
Rambutan Kecamatan Kampar,

pembelajamn menulis permulaan.
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Kabupaten Kampar, adalah salah

satu cara yang dilakukan guru dalam

rangka meningkatkan kemampuan
siswa dalam menulis permulaan
dengan metode latihan secara
berulang sehingga pada akhirnya
siswa mampu menulis dengan baik.

5. TINJAUAN TEORETIS
Kemampuan Menulis Permulaan

Kemampuan menulis permulaan
berisi enam aspek. Keenam aspek itu
adalah:
1) Meniiplak berbagai bentuk gambar

2) Menebalkan berbagai bentuk gambar

3) Menebalkan lingkaran dan
menebalkan bentuk huruf

4) Menulis kzta yang bersumbet baik
yang dilihatnya maupun pendikteaan

guru dengan huruf otonom
5) Menyalin kalimat sederhana yang

didiktekan dengan huruf tegak
bersambung

6) Melengkapi kalimat sederhana yang

belum selesai (Sinaga. 2006 45)

Metode Latihan
Metode termasuk bagian dari

metode pembelajaran. Pm siswa diberi

berbagai tugas untuk disuruh melakukan

kegiatan yang menjadi tuiuan dalam

pembelajaran. Bilamana tuiuan
pembelajaran ^gM siswa mamPu
berbicara, maka siswa ditugasi untuk
melakukan aktivitas berbicara seperti

bercerita, berdeklamasi, atau bertanya

iawab. Kegiatan ini dilakukan berencana.

Metode latihan merupakan kegiatan

pelaksanaan latihan yang dilakukan

secara berulang-ulang yakni
memperbanyak aktivitas latihan sehingga

tercapai suatu katerampilan yang diingini

melakukan pembelaiaran.

Metode latihan bertuiuan untuk
mendidik, mengaiar, dan melatih peserta

ag r memiliki sikaP, Perilaku.
pengetahuan serta keterampil^fi y^rte

dapat digunakan ddalam situasi dan

kondisi objekttif saat ini. Selaniutnya

E.L. Sasmita (dalam warkanis 2005 : 69)

mengatakan bahwa metode drill untul
merangsang anak selalu siap dan mahir

seta terampil untuk melakukan suatu

pekerjaan, kegiatan atau kemampuafl

lainnya.
Metode latihan adalah suatu metodc

pembelajaran dengan carz mengzdakan

Iatihan yang berulang-ulang sampai siswa

mahir melakukan yang telah dtaiatkan

Teknik ini bedandaskan bahwa pekeriaar

yang dilakuakan secara berulang-ulang

menghasilkan yang lebih iauh maksima

jlka dibandingkan dengan suatt
pekerjaan yang dilakukan sekali-sekali.

Pengajaran metode latihan harur

memperhatikan beberapa hal. Hal yantr

dimaksud adalah:
1) Harus membangkitkan motivasi

minat, girah anak dalam belaiar

2) Harus dapat meniamir
perkembangan anak dalam belafar

3) Dapat membangun ekspresi kteati
dan kepribadian siswa

4) Dapat merangsang untuk belafa:

lebih giat
5) Dapat membantu anak untuk belaia

sendiri
6) Penyajian yang bersifat verbalisme'
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membimbing untuk

&h*an oleh mahasiswa dalam
skripsi. Nurmah (2008)

n bahwa kemampuan
trlirnat sederhana bagi siswa

II SD Negeri 051 Pungkat
G"*g Kabupaten Indragiri

drhd tekdk latihan intensif.
itian ini i.rg, tentang

ten kemampuan menulis
iuga. Namun demikian,

permulaan yang dimaksudkan
.'srulis kata dasar dengan huruf

bukan tegak bersambung. Hal
karena subjek penelitian

kelas ifi adaLah siswa kelas I SD.

lcnelitian tindakan kelas ini
di SD Negeri 060 Tanjung
Kecamatan Kampar,

rnen Kampar pada kelas I Tahun

hru 2008/2009 dengan tuiuan
memperbaiki pembelajattn dan

peningkatan kemampuan
is permulaan dengan metode
Waktu pnelitian ini dimulai pada

f!,esember 2008 sampai dengan
frbruari 2009. Subjek penelitian

seluruh siswa kelas I SD Negeri
Taniung Rambutan Kecamatan

Kabupaten Kampar. Jumlah

JumalBahas

Rambutan zdzlah 18 orang.

Adapun teknik pengumpulan data
yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan tes unfuk
meflgumpulkan data kemampuan

Guna
merigumpulkan data proses
pembelajaran kemampuan menulis
permulaan digunakan teknik observasi.
Untuk melaksanakan observasi yang
akurat dibuat pedoman observasi. Hal
yang diamaa padz kegiatan observasi itu
adalah setiap aktivitas guru dalam
melaksanakan proses pembelajarun
kemampuan menulis permulaan. Selain

aktivitas guru,dilakukan observasi
tentang aktivitas siswa yang mengikuti
pembelajaran kemampuan menulis
permulaan dengan menggunakan metode
latihan.

Analisis data kemampuan menulis
permulaan dilakukan dengan c^ra
menghitung persentase kemampuan
menulis permulaan. Penghitungan ini
dilakukan untuk semua indicator
kemampuan menulis permulaan. Skor
kemampuan menulis permulaan
diperoleh dengan cara memeriksa kata-
kata dasar yang dites kepada para siswa.

Pengoreksian dilakukan dengan c ra
memberi nilai 1 untuk setiap kata yarrg
dapat dinrlis tidak berkurang dan tidak
pula betlebih dan tidak pula salah
tempatnya dan dapat dibaca walaupun
tulisan tergolong buruk. Apabila terjadi
kesalahan penulis diberi skor 0.
kesalahan drpat terjadi karena hurufnya
kurang atau hurufnya lebih atau bertukar
letaknya.

iawab (\Takanis dan
ffi5 : 69)

5rmg Relevan
ian tentang peningkatan menuiis permulaan.

menulis permulaan memang

kelas I SD Negeri 060 Tanjung
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Berdasarkan :uraian di atas, skor
maksimal yang dapat dicapai siswa dalam

menulis permulaan adalah 10. Skor ini
berasal darr 5 kata dasat yang berpola
KV-KV yang menghasilkan skor 5 karena

setiap kata berskor maksimal 1, dan

berasal dari 5 kata yang berpola KV-
KVK yang menghasilkan skor 5 karena

setiap kata yang berskor 1. Dengan
demikian, persentase kemampuan
menulis permulaan adalah jumlah skor

yang di peroleh dibagi dengan 10 dan

dikalikan dengan 100 persen.

Data proses pembelaiaran
kemampuan menulis permulaan
dianalisis dengan cara membandingkan
a.ntatl data aktivitas guru dan data
aktivitas siswa yang diharapkan teriadi di
kelas dengan berbagai aktivitas guru dan

siswa yang sudah dfuencanakan. Proses

pembelaiaran dinyatakan baik fika tidak
terfadi kesenjangan Lntzir aktivitas yang

diharapkan dengan aktivitas Yane
memang teriadi dikelas.

Setiap aktivitas guru dinilai 
^ntara

1 sampai 5. Nilai 1 sangat tidak baik,nilar

2 bermakna cukup baik, nilai 3 bermakna

sedang, nilai 4 bermakna baik, dan nila:

5 bermaknl sa;ngat baik. KemamPuafl

guru melakukan aktivitas mengaiar

dihitung dengan cara menghitung iumlat
yang paling baik.

Adapun indikator l<tnerianya yarr"

setiap siswa yang mencapai kategori 7(

persefl dinyatakan tufltas mengikut.
pembelaiatan kemamPuan menulit
pemtrlarn. Untuk kelas, jika mencapai 8(

persen dari iumlah siswa yang mencapa

80 persen, pembelaiann dinYatakar

tuntas dan tidak diperlukan lagi bag

siklus bedkutnya. Dengan kata lain
pembelajaran dinyatakan tuntas secarz

klzrsikal jika siswa yang tuntas berjumlat

80/100 x 18 orang = 1.4,6 = 15 orang.

TABEL 5

PERBANDINGAN KETIINTASAN KEMAMPUAN MENULIS
PERMUI-AANI DENGAN METODE LATIHAN ANTARA DAIA AViAL

DAN DATA SIKLUS 1 SISWA KEI-AS I SD NEGERI 060 TANJUNG
RAMBUTAN KECAMATAN KAMPAR KABUPATEN KAMPAR

No Kode
Data Siklus Awal Data Siklus Awal

Skor Persen Ketuntasan Skor Persen Ketuntasan

I BROl l0 8 80 Tuntas 9 90 Tuntas

2 BRO2 10 7 70 Tuntas 8 80 Tuntas

3 BRO3 10 7 70 Tuntas 8 80 Tuntas

4 BRO4 10 6 60 Belum Tuntas 8 80 Tuntas

5 BRO5 l0 5 50 Belum Tuntas 8 80 Tuntas

6 BRO6 l0 5 50 Belum Tuntas 7 70 Tuntas

7 BROT 10 5 50 Belum Tuntas 7 70 Tuntas

8 BRO8 10 5 50 Belum Tuntas 7 70 Tuntas

9 BRO9 t0 5 50 Belum Tuntas 6 60 Belum Tuntas

l0 BRlO l0 5 50 Belum Tuntas 6 60 Belum Tuntad

16 lurnal Babas Vobme 4 Nonor I Oktober 2009
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: Data Olahan Penelitian, Tahun 2009

Betdasarkan tabel diatas, maka
disimpulkan bahwa jumlah siswa

ulntas hanya 8 orang ata:u 44,44oh.

ini belum memenuhi syarat
kinerja yakni 80%. Sedangkan

yang belum tuntas terdapat 10
ztau 55,56oh. Dengan demikian,

siklus 1 SD Negeri 060 Tanjung
dikatakan belum tuntas.

Dari tabel dibawah ini dapat dilihat
kemampuan siswa kelas 1 SD

JunalBabas

Rata-rata kemampuan menulis
permulaan pada siklus 1 sebesar 63,89oh.

Rata-tata menurut data awal hanya
49,440 . Pam siswa yang belum tuntas
kebanyakan mereka yaflg memang
berada pada peringkat rendah. Untuk
lebih ielasnya, perbandingan ketuntasan
data awal dan data siklus 1 dapat dilihat
pada tabel berikut ini :

TABEL 6

PERSENTASE KETUNTASAN KEMAMPUAN MENULIS
DENGAN METODE LATIHAN ANTARA DATA A\TAL

DAN DATA SIKLUS PERTAMA

Betdasarkan hasil tes dala.m menulis kata dasat yang berpola KV-KV
dan KV-KVK dengan metode latihan
belum mencapai ketuntasan yang
optimal. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada diagram dibawah ini:

penelitian maka dilakukan
i untuk mengukur kemampuan

Belum Tuntas

Belum Tuntas

Belum Tuntas
Belum Tuntas

Ketuntasan Data Siklus I

i 060 Tanjung Rambutan dabm
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KETUNTASAN DIAGRAM KEMAMPUAN MENULIS PERMULAAN
SISWA KEI.AS 1 SDN 060 TANJUNG RAMBUTAN
KECAMAIAN KAMPAR KABUPATEN KAMPAR

TABEL 9
KETUNTASAN KEMAMPUAN MENULIS PERMUI-AAN SIKLUS U

SISWA KELAS I SD NEGERI 060 TANJUNG RAMBUTAN
KECAMAIAN KAMPAR KABUPATEN KAMPAR

No Kode
Aspek Yans dinilai Nilai akhir Kategori Ketuntasan
Keteoatan Tulisan

I BROl 90 90 Tinesi Tuntas

2 BRO2 80 80 Tinesi Tuntas

3 BRO3 80 80 Tinssi Tuntas

4 BRO4 80 80 Tinssi Tuntas

5 BRO5 80 80 Tinssi Tuntas

6 BRO6 80 80 Tinesi Tuntas

7 BROT 70 70 Sedane Tuntas

8 BRO8 70 70 Sedane Tuntas

9 BRO9 70 70 Sedane Tuntas

l0 BRlO 70 70 Sedans Tuntas

u BRl I 70 70 Sedang Tuntas

t2 BRI2 80 80 Tinesi Tuntas

l3 BRl3 70 70 Sedang Tuntas

14 BRI4 70 70 Sedans Tuntas

t5 BRl5 60 60 Rendah Belum tuntas

l6 BRl6 70 70 Sedang Tuntas

1,7 BR17 50 50 Rendah Belum tuntas

l8 BR18 50 50 Rendah Belum tuntas

Jumlah 1280 Belum tuntas

Rata-rata 7t.l
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R.rra-rata kemampuan menulis
an pada siklus fI, sebesar

10o. Rata-rata siklus 1 ad.alah

TABEL 10
PERSENTASE KETUNTASAN KEMAMPUAN MENULIS

DENGAN METODE LATIHAN ANTARA DATA AWAL
DAN DATA SIKLUS PERTAMA

Berdasarkan tabel diatas maka dapat
rrlkan bahwa jumlah siswa yang
sebanyak 15 orang atau 83,33oh.
ini sudah memenuhi syarat
kinerja yakni tkm 80%. Siswa

belum tuntas ltanya 3 orang yaitu
rang berkode BR 15, BR 17 dan

lE- Dengan demikian, pada siklus
pembelajaran kemampuan

is permulaan dengan metode
di kelas 1 SD Negeri 060 Tanjung
tan Kecamatan Kampar

TABEL 11
I.,NTASAN KEMAMPUAN MENULIS PERMULAAN SIKLUS USISWA KELAS I SD NEGERI 060 TANJUNG RAMBUTAN

KECAMATAN KAMPAR KABUPATEN KAMPAR

Nilai akhir

63,390 . Untuk lebih jelas nya d,apat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Kabupaten Kampar dikatakan runtas.
Berdasarkan hasil tes dalam

pelaksanaan penelitian maka dilakukan
evaluasi untuk mengukur kemampuan
siswa. Dad tabel dibawah ini dapat dililrrt
hasil kemampuan siswa kelas 1 SD
Negeri Tan j ung Rambu tan dalammenulis
kata dasar yang berpola KV-KV dan KV_
KVK dengan metode iatihan sudah
mencapai ketuntasan yang optimal.
Ultuk lebih jelasnya dapat rtilil2l p2d2
tabel dibawah ini:

[h Ketuntasan
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8 BROS 70 70 Sedang Tuntas

9 BRO9 70 70 Sedang Tuntas

l0 BRlO 70 70 Sedang Tuntas

11 BRl 1 70 70 Sedang Tuntas

t2 BR12 80 80 Tinssi :Iuntas

13 BR13 70 70 Sedang Tuntas

14 BR14 70 70 Sedang Tuntas

15 BR15 60 60 Rendah Belum tuntas

Jadi dapat disimpulkan bahwa hanya

adaS orangsiswa yang belum tuntas pada

pembelajaran menulis permulaan siswa

kelas 1 SD Negeri 060 Taniung
Rambutan sedangkan 15 orang siswa

larnnya dikatakan tuntas dala:

pembelaiaran menulis permulaan denga

metode latihan pada siswa kelas 1 da

siklus II maka Pada kedua mengalan

peningkatan.

TABEL 12

PERBANDINGAN ANTARA DIffA AWALSIKLUS I DAN SIKLUS il

Ketuntasan
Hasil Pembelajaran Rata-rata Persentase

AwaI Siklus I Siklus
II Awal Siklus I Siklus Il Awal Siklus I klus

Tuntas 3 8 l5 0,17 0,44 0,83 t7 44 83

Belum tuntas l5 10 3 0,83 0,56 0,17 83 56 t7

Berdasarkan tabel diatas diketauhi

telah terjadi peningkatan kemampuan

menulis permulaan melalui metode
latihan yang berpola KV-KV dan KV-
KVK. Dengan demikian, ketuntasan

belajar fuga terfadi peningkatan. Pada

data awal ketutasan belaiu siswa

16,67oh, pada siklus I sudah meningkat

meniadi 44,44oh dan Pada siklus II
meningkat lagi meniadi 83,33o/o.

8. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan, maka penulis dapat

mengambil kesimPulan Yaitu adant

peningkatan kemamPuan menul
permulaan dengan metode latihan sisl

kelas 1 SD Negeri 060 Taniur
Rambutan KecamaYan KamPr

Kabupaten Kampar. Setelah dilakuk
tindakan jumlah siswa yang mengalat

ketuntasan pada siklus II kenaikan yar

sangat baik.

Saran
Berdasarkan kesimPulan diata

penulis menyampaikan beberapa sara

saran yang dimaksud adalah I

1. Metode latihan hendaknya digunak
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metode altetnative untuk
kemampuan menulis

pada siswa kelas 1. Hal ini
bahwa hasil peneliti

pulan bahwa terdapat
tan kemampuan menulis

melalui metode latihan.

Irara guru, dapat menambah
uan tentang peningkatan

n menulis permulaan
metode latihan dalam

n sehingga penerapafl

JunalBabas

metode ini dapat dilakukan dengan
mudah pula. rselain itu, pada
penelitian ini guru lebih banyak
memberikan bimbingan dan motivasi
kepada siswa agar siswa meniadi
gemar menulis.

3. Bagi Kepala Sekolah SD hasil
penelitian tindakan kelas ini dapat
dijadikan sebagai salah satu masukan
bag guru-guru yang mengajat dikelas

rendah terutama di kelas 1.
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